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VIABILITAS BIOAKTIVATOR JAMUR TRICHODERMA KONINGII
PADA MEDIA TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT

Agus Susanto, A.E. Prasetyo, Fahridayanti, A.F. Lubis, A.P. Dongoran

ABSTRAK

Jamur Trichoderma spp. merupakan salah satu agens antagonis yang banyak
digunakan sebagai bioaktivator maupun biokontrol penyakit busuk pangkal batang
kelapa sawit yang disebabkan oleh G. boninense. Jamur ini berkembang baik pada
bahan organik. Salah satunya adalah tandan kosong kelapa sawit yang sering
diaplikasikan petani pada pertanaman. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
viabilitas T. koningii isolat MR-14 dalam media kompos tandan kosong kelapa sawit
dan kemampuannya dalam menghambat patogen G. boninense secara in vitro dan
sebagai pupuk organik di pembibitan pre nursery. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa jumlah spora T. koningii dalam media kompos pada konsentrasi 5% masih
diatas 10° spora/gram kompos dengan umur inkubasi 4 bulan sehingga menjadi
konsentrasi terbaik sebagai biofungisida. T. koningii juga mampu menghambat
pertumbuhan G. boninense sampai 90% secara in vitro. Sedangkan aplikasi kompos
dicampur dengan isolat T. koningii pada perbandingan kompos dan tanah 50%:50%
memberikan hasil terbaik pada pembibitan pre nursery dengan rata-rata tinggi
tanaman 16,8 cm dan jumlah pelepah 3,17 daun.

Kata kunci: T. koningii, kompos tandan kosong kelapa sawit, G. boninense

ABSTRACT

Trichoderma spp. is one of the antagonist agents as a bioactivator or biocontrol
of basal stem rot disease in oil palm. It grew well in organic matters, one of them was
empty fruits bunch. The research was investigated to access the viability of T. koningii
isolate MR-14 in empty fiuits bunch and the capability to inhabit G. boninense in vitro
and it was also in an organic manners in pre nursery seedlings. The results were
concluded that the number of spores of T. koningii in organic manner of empty fruits
bunch at 5% concentrations was more than 10° spores/g for 4 months incubations,
thus it could be the best concentrations of biofungicides. T. koningii was also be able
to inhabit the G. boninense growth until 90% in vitro conditions. While 50%
biofungicides applications of the soils as a medium of oil palm seeds gave the best
result in pre nursery seedlings with the average of the height of palm was 16,8 cm and
the number of fronds were 3,17.

Key Words: T. koningii, empty fruits bunch, G. boninense

25



Agus Susanto, A.E. Prasetyo, Fahridayanti, A.F. Lubis. A.P. D ongoran

PENDAHULUAN

Trichoderma spp. merupakan jamur
saprofitik yang banyak digunakan

sebagai agens biokontrol terhadap
banyak jamur patogen tanaman seperti
Botrytis  cinerea, Pythium  ultimum,

Fomes annosus, Armillaria sp., Fusa-
rium oxysporum, Rhizoctonia solani,
Sclerotium rolfsii, dan sebagainya (4,11).
Aktivitas mikoparasitik dari Tricho-
derma mungkin melalui antibiosis (7),
kompetisi (4), produksi enzim pende-
gradasi dinding sel (4,15), atau
kombinasi dari beberapa aktivitas
antagonistik di atas. Mekanisme anti
jamur dari Trichoderma yang berperan
dalam degradasi dinding sel misalnya
kitinase dan glukanase (9,10). Pada studi
tingkat laboratorium, Trichoderma spp.
mampu  menghambat  pertumbuhan
miselia Ganoderma (1,6,12,17) dan T.
harzianum menunjukkan daya peng-
hambatan yang lebih tinggi daripada
spesies lain dari Trichoderma. Keber-
hasilannya sangat bervariasi, ada yang
sukses dan tidak sedikit pula yang
mengalami kegagalan. Berdasarkan hasil
percobaan di atas, jamur agens bio-
kontrol ini sangat menjanjikan dalam
pengendalian penyakit busuk pangkal
batang yang disebabkan G. boninense
7.

Jamur antagonistik yang paling
potensial yang berasal dari tanah per-
tanaman kelapa sawit adalah Tricho-
derma spp. Antagonis ini bisa digunakan
dalam pengendalian hayati patogen
tersebut  (13). Turner (19), menyatakan
bahwa Trichoderma sp.bersifat antago-
nistik  terhadap  Ganoderma  dan
berpeluang sebagai agensia biologis.
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Tandan kosong (tankos) kelapa
sawit termasuk jenis limbah yang
mengandung  lignoselulosa  dengan
penyusun utama selulosa, hemiselulosa,
dan lignin (5). Selulosa merupakan fraksi
yang terbesar diantara ketiga komponen
tersebut yaitu 45,95% basis kering atau
206 kg selulosa per ton tankos.
Komponen-komponen tersebut merupa-
kan sumber karbon bagi mikroorganisme
yang dimanfaatkannya sebagai substrat
fermentasi, dengan  menjadikannya
sebagai bahan dasar pembuatan asam
organik, etanel, protein sel tunggal atau
bahan kimia lainnya melalui biokonversi
(5). Pemanfaatan tandan kosong kelapa
sawit yang pernah dilakukan adalah
untuk produksi pulp dan kertas, sebagai
sumber energi, bahan pengisi plastik,
briket arang, dan kompos (2,8,18).
Pemanfaatan ini didasarkan pada
kandungan bahan organik yang cukup
tinggi. Tankos kelapa sawit mengandung
428% C, 290% K,O, 0,80 % N,
0,22%P,0s, 0,30% MgO, 10 ppm B, 23
ppm Cu, dan 51 ppm Zn (16).

Penelitian yang selama ini dilakukan
pada formulasi 7. koningii dalam media
dedak menunjukkan bahwa pada umur
simpan di atas 6 bulan viabilitas T.
koningii semakin menurun sehingga
diharapkan dalam media kompos tandan
kosong kelapa sawit, viabilitasnya dapat
bertahan lebih lama. Penelitian ini
bertujuan  untuk mengetahui  daya
tahan/viabilitas Trichoderma spp. dalam
kompos tandan kosong kelapa sawit,
mengetahui komposisi yang paling sesuai
pada penyimpanan Trichoderma spp.

dalam  kompos dan  mengetahui
keefektifan Trichoderma spp. dalam
menekan  pertumbuhan  Ganoderma



Viabilitas Bioaktivator Jamur Trichoderma Koningii pada Media Tandan Kosong Kelapa Sawit

boninense  kaitannya dengan lama
penyimpanan. Selanjutnya konsentrasi T.
“koningii  dalam media kompos yang
paling sesuai digunakan sebagai pupuk
organik, bioaktivator ~maupun bio-
fungisida pada pembibitan pre nursery.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di laboratorium
Kelompok Peneliti Proteksi Tanaman
Pusat Penelitian Kelapa Sawit, Sumatera
Utara. Bahan-bahan yang digunakan
adalah kompos dari tandan kosong
kelapa sawit, jamur Trichoderma
koningii koleksi laboratorium PPKS,
medium PDA (Potato Dextrose Agar),
menir, dan air suling steril. Dan alat yang
digunakan kantong plastik, petridis,
tabung reaksi, erlenmeyer, drigalski,
gelas ukur, gelas benda, mikro pipet,
jarum ent, stirrer, vortex, pH meter,
penggaris, termometer ruangan, lampu
bunsen, hand counter, dan mikroskop
cahaya.

Uji viabilitas 7. koningii dalam Media
Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit

Penelitian dimulai dengan per-
banyakan isolat murni 7. koningii yang
diuji pada medium PDA selama 4 hari
yang kemudian diperbanyak kembali
pada media menir. Selanjutnya dilakukan
pencampuran hingga homogen antara
isolat Trichoderma dalam media menir
dengan kompos tandan kosong kelapa
sawit pada perbandingan 0% (TK), 5%
(TA), 10% (TB), 15% (TC), 20% (TD),
dan 25% (TE). Campuran tersebut
kemudian dimasukkan dalam kantong
plastik sebanyak 5 kg/kantong masing-

masing 3 ulangan. Populasi Trichoderma
koningii dihitung setiap satu bulan sekali
selama satu tahun.

Penghitungan  dilakukan dengan
metode seri pengenceran yang dilanjut-
kan dengan penanaman dalam medium
PDA. Sampel campuran Trichoderma
koningii dan kompos diambil sebanyak
25 g, disuspensikan ke dalam erlenmeyer
yang berisi 250 ml air suling steril dan
dihomogenkan menggunakan  stirrer
selama 15 menit. Suspensi ini diambil 1
ml dan disuspensikan kembali pada 9 ml
air suling steril dalam tabung reaksi
kemudian dihomogenkan menggunakan
vortex sehingga diperoleh seri peng-
enceran sampai 10”. Sebanyak 0,1 ml
dari seri pengenceran 10* dituang pada
medium PDA dalam petridis masing-
masing perlakuan 3 ulangan dan
diratakan dengan drigalski. Inkubasi
selama 4 hari. Pengamatan dilakukan
dengan menghitung jumlah koloni T.
koningii.

Uji Ganda 7. koningii dan G.
boninense Secara In Vitro

Pengujian dilakukan dengan me-
numbuhkan isolat 7. koningii dan G.
boninense pada dua titik dengan jarak
antar titik 3 cm dalam satu petridis
diameter 9 cm. Pengamatan didasarkan
pada zona penghambatan T. koningii atas
G. boninense dengan mengukur jari-jari
pertumbuhan G. boninense menurut
rumus Skidmore sebagai berikut:

rl—r2

r

Irp = x 100%

Keterangan:

Irp: Keefektifan penghambatan
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rl . Jari-jari koloni G. boninense
berlawanan arah dengan T.
koningii

r2 . lari-jari koloni G. boninense

ke arah Trichoderma

Aplikasi T. koningii dalam Kompos
Pada Pembibitan Kelapa Sawit Pre
Nursery

Campuran 7. koningii dalam media
kompos juga diperlakukan sebagai pupuk
organik pada bibitan kelapa sawit pre
nursery. Konsentrasi T. koningii pada
kompos yang diuji adalah 5% dengan
perlakuan media tanam: (A) tanah 100%,;
(B) kompos 25% dan tanah 75%; (C)
kompos 50% dan tanah 50%; (D)
kompos 75% dan tanah 25%: dan (E)
kompos 100%. Pengamatan dilakukan
pada jumlah pelepah dan tinggi tanaman
pada umur 3 bulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

T. koningii merupakan salah satu
dari jamur bioaktivator yang telah
digunakan oleh Pusat Penelitian Kelapa
Sawit (PPKS) sebagai sebuah biofungi-
sida dengan nama Marfu-P untuk
mengendalikan berbagai penyakit tular
tanah khususnya penyakit busuk pangkal
batang kelapa sawit yang disebabkan
oleh G. boninense. Jamur tersebut di-
kembangkan dalam media dedak dan
telah dikomersialkan secara luas. Apli-
kasi Trichoderma spp. di lapangan akhir-
akhir ini sering dilakukan berkaitan
dengan paket Pengelolaan Hama Terpadu
(PHT) yang menempatkan pengendalian
hayati sebagai metode yang lebih utama
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untuk dilaksanakan. Praktek langsung di
lapangan membutuhkan berbagai syarat,
diantaranya adalah mudah diaplikasikan
dan murah biaya.

Kompos yang berasal dari tandan
kosong kelapa sawit yang diproduksi
oleh PPKS, juga telah banyak digunakan
oleh para pekebun di lapangan.
Dibandingkan dengan media dedak.
harga kompos relatif murah, dengan
kemudahan aplikasi yang relatif sama.
Oleh karena itu dalam percobaan ini
digunakan media kompos tandan kosong
kelapa sawit sebagai bahan pembawa
agens antagonis. Jamur Trichoderma
koningii vang dikembangkan PPKS diuji
ketahanannya di dalam kompos tersebut
pada berbagai konsentrasi sehingga
diketahui sampai sejauh mana agens
antagonis ‘ersebut mampu bertahan
dalam mediz kompos.

Uji viabilitas T. koningii dalam Media
Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawi t

Hasil pengamatan jumlah spora per gram
perlakuan pada umur inkubasi 4 bulan
menunjukkan bahwa antar konsentrasi
bahan aktif 7.  koningii  belum
menunjukkan adanya beda nyata kecuali
dengan kontrol (Tabel 1). Hal ini
menggambarkan  bahwa  konsentrasi
bahan aktif yang digunakan baik 5%
maupun 25% menghasilkan jumlah spora
yang sama atau hampir sama pada
penyimpanan 4 bulan yakni lebih dari
10° spora per gram kompos. Konsentrasi
ini masih efektif untuk diaplikasikan di
lapangan mengingat jumlah spora yang
efektif untuk diaplikasikan di lapangan
melebihi 10° spora per gram tanah’
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Tabel 1. Rata-rata jumlah spora jamur Trichoderma koningii dalam kompos setiap

bulan.
Kerapatan spora/gram kompos bulan ke-
No Pl
1 bulan 2 bulan 3 bulan 4 bulan
1. R 1x10* 4% 10* 2,3x 10° 9,6 x 10*
2. TA 2,17x 10° 9,07 x 10° 5,6 x 108 7,73 x 10°
3. TB 3,7x 10° 1,2x 107 2,9x 10° 4,53 x 10
e "PE 4,63 x 10° 1,2 x 106 5,77 x 10° 6 x 10°
5. TD 7,06 x 10° 1,2x 10’ 10,5 x 10° 1,82 x 10’
6. TE 7,2 x 10° 6,4 x 10° 6,6 x 10 9,5x 10’
Keterangan :
TK - kompos tidak diaplikasi dengan Trichoderma
TA - kompos dicampur dengan Trichoderma sebanyak 5%
TB : kompos dicampur dengan Trichoderma sebanyak 10%
TC : kompos dicampur dengan Trichoderma sebanyak 15%
TD - kompos dicampur dengan Trichoderma sebanyak 20%
TE : kompos dicampur dengan Trichoderma sebanyak 25%

Trichoderma spp. tumbuh dengan baik
pada bahan organik (19).

Kerapatan spora jamur T. koningii
masih tinggi dalam media dedak (Marfu-
P) pada umur inkubasi 1 tahun.
Kerapatan spora pada konsentrasi 5%
masih tetap diatas 10° spora per gram
dedak (Tabel 2). Hal ini mengindikasikan
bahwa 7. koningii masih bisa bertahan
hidup dengan baik sampai umur 1 tahun.
Hasil ini apabila dibandingkan dengan
kerapatan spora jamur dalam media

kompos pada konsentrasi 5% masih sama
diatas 10° spora per gram media. Sifat
ketahanan hidup tersebut kemungkinan
disebabkan oleh media sebagai bahan
pembawa, memiliki sumber makanan
yang selalu tersedia bagi jamur. Selain
itu, jamur ini juga dapat membentuk
struktur  tahan  kekeringan  yaitu
klamidospora atau sering disebut dengan
*hifa istirahat’ yang memungkinkan
bertahan hidup pada kondisi yang kurang
memungkinkan.

Tabel 2. Rata-rata jumlah spora jamur Trichoderma koningii dalam media dedak pada

bulan inkubasi tertentu
Kerapatan spora/gram kompos bulan ke-
No Plk
3 bulan 6 bulan 9 bulan 12 bulan
1. 5% 1,50 x 10° 1,45x 10° 1,42 x 10° 1,26 x 10°
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Uji Ganda 7. koningii dan G.

boninense Secara In Vitro

Daya tahan T. koningii tersebut perlu
ditunjang dengan kemampuannya dalam
menghambat pertumbuhan G. boninense.
Oleh karena itu, dalam penelitian ini uji
antagonisme secara in Vitro juga
dilakukan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
T. koningii mampu menghambat per-
tumbuhan jamur G. boninense secara in
vitro. Mekanisme penghambatan Tricho-
derma spp. yang terjadi pada patogen
menunjukkan sebagai miko-parasit dan
kompetitor yang sangat aktif (3). Selain
kompetitor dan mikoparasitisme, Tricho-
derma spp. juga melaku-kan antibiosis
terhadap miselium G. boninense dengan
akan melilit hifa G. boninense yang
selanjutnya mendegra-dasi dinding sel G.
boninense, agens biokontrol mengeluar-
kan enzim kitinase dan glukanase (17).
Kitin dan glukan merupakan komponen
utama dinding sel hampir semua jenis
cendawan. Kandungan kitin pada G.
lucidum adalah 2,4 % dari total berat
keringnya (14).

Analisa  sidik  ragam  hasil
pengamatan - dari rumus

r-r2  100%
rl

adanya pengaruh lama penyimpanan
terhadap keefektifan penghambatan T.
koningii terhadap G. boninense secara in
vitro (Tabel 3). Keefektifan jamur
antagonis semakin menurun sesuai
dengan lama penyimpanan pada umur
inkubasi 4 hari setelah inokulasi.
Penurunan ini kemungkinan disebabkan
oleh menurunnya daya tumbuh jamur
antagonis  tersebut  sesuai dengan
penurunan kandungan hara dalam media
pembawa. Keadaan ini memungkinkan
miselium jamur kebanyakan telah
membentuk  klamidospora  sehingga
memerlukan waktu tumbuh yang lebih
lama. Spora yang telah terbentuk juga
akan menurun daya kecambahnya seiring
dengan waktu penyimpanan. Meskipun
demikian, jamur antagonis masih tetap
menghambat pertumbuhan jamur G.
boninense pada umur inkubasi 8 hari
setelah inokulasi Daya hambat T
koningii terhadap G. boninense antara

Irp = menunjukkan

Tabel 3. Rata-rata pengaruh interaksi lama penyimpanan dan suhu terhadap
keefektifan daya penghambatan pertumbuhan pada Ganoderma (%)

Rata-rata pengaruh interaksi lamanya penyimpanan terhadap efektifitas

Umur spora T koningii ( % )
Umur 4 hari Umur 8 hari
3 bulan 70,85 ¢ 90,23 a
6 bulan 56,80d 81,57b
9 bulan 37,64 ¢ 82,140
12 bulan 25,84 f 80,74 b

Keterangan : angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata

pada taraf 5% uji DMRT
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80-90%. Daya hambat ini lebih
disebabkan karena kemampuan T
koninggii dalam memarasit maupun
kemampuan antibiosisnya terhadap G.
boninense. Oleh karena itu, aplikasi di
lapangan sebaiknya dilakukan sebelum
bibit ditanam sehingga jamur antagonis
akan berkembang terlebih dahulu di
sekitar lubang tanam.

Aplikasi 7. koningii dalam Kompos
Pada Pembibitan Kelapa Sawit Pre
Nursery

Daya tahan 7. koningii dalam media
kompos pada konsentrasi 5% relatif sama
dengan konsentrasi lebih tinggi yang
lain. Keadaan ini disebabkan oleh
kemampuannya sebagai jamur saprofitik
vang mampu tumbuh dengan cepat.
Konsentrasi ini kemudian digunakan
pada percobaan selanjutnya pada pem-
bibitan. 7. koningii dalam kompos
digunakan sebagai pupuk organik pada
pembibitan pre nursery. Perbandingan
antara kompos dan tanah yang digunakan
menjadi perlakuannya.

Hasil pengamatan pada jumlah
pelepah dan tinggi tanaman sebagai

parameter pengamatannya menunjukkan
bahwa tinggi tanaman maupun jumlah
pelepah yang paling baik dicapai pada
perbandingan kompos dan tanah 50%:
50% sebesar 16,81 cm dan 3,17 pelepah
pada umur 3 bulan (Tabel 4). Hasil ini
membuktikan ~ bahwa  penambahan
kompos sebagai bahan organik tanah
akan memberikan unsur hara sebagai
penunjang pertumbuhan bibit kelapa
sawit. Selain itu, jamur Trichoderma
selain sebagai agens antagonis terhadap
jamur tular tanah, juga berperan sebagai
bioaktivato: atau plant growth promoting
fungi (PGPF) yang berarti dapat memacu
pertumbuhan tanaman (20). Namun
demikian, penambahan kompos yang
berlebih bahkan sampai 100% justru
akan menurunkan laju pertumbuhan bibit
(Tabel 4). Selama 3 bulan pengamatan,
semua bibit yang diuji tidak mem-
perlihatkan adanya gejala penyakit.

KESIMPULAN

Hasil  penelitian  menyimpulkan
bahwa konsentrasi 5% T. koningii dalam
kompos tandan kosong kelapa sawit

Tabel 4. Rerata pengaruh pemberian Trichoderma koningii 5% dalam kompos pada
pembibitan pre nurserv umur 3 bulan

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah pelepah
A 14.50 3,00
B 15,90 3,08
C 16,81 3,17
D 15.80 3.00
E 14.60 2071
4 pemek 100F D: perbandingan kompos dan tanah
3 temdingan kompos dan tanah 23%:30° 15%:25%

serosmismezn kompeos dan tanah 30%:50%

E: kompos 100%
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masih efektif sebagai biofungisida ter-
hadap Ganoderma dalam umur simpanan
4 bulan sehingga menjadi konsentrasi
terbaik biofungisida. Namun demikian,
pengamatan masih harus terus dilakukan
sampai sejauh mana viabilitas jamur
tersebut dapat bertahan hidup dalam
kompos. Daya penghambatan 7. koningii
terhadap G. boninense sangat besar yaitu
80-90% secara in vitro. Sedangkan
aplikasinya sebagai pupuk organik,
bioaktivator maupun biofungisida yang
terbaik dicapai pada perbandingan 1:1
untuk kompos yang dicampur dengan 5%
T. koningii dan tanah sebagai media
pembibitan pre nursery.
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